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ABSTRAK 

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa kronis yang membutuhkan pengobatan jangka 

panjang dan kepatuhan minum obat untuk mencegah kekambuhan. Salah satu faktor 

yang memengaruhi kepatuhan minum obat pada penderita skizofrenia adalah 

dukungan keluarga. Dukungan keluarga yang baik dapat membantu pasien menjalani 

pengobatan dengan lebih teratur dan meningkatkan keberhasilan terapi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada penderita skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Ilung. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Jumlah partisipan 

dalam penelitian ini sebanyak 44 responden dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. Variabel dukungan keluarga diukur menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas, sedangkan kepatuhan minum obat 

diukur menggunakan metode pill count. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-

Square melalui program IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan nilai p-

value sebesar 0,004 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada penderita skizofrenia. 

Dukungan keluarga yang baik berperan dalam meningkatkan kepatuhan pasien dalam 

menjalani pengobatan secara teratur. Oleh karena itu, diperlukan keterlibatan aktif 

keluarga dalam mendukung proses pengobatan pasien skizofrenia untuk meningkatkan 

keberhasilan terapi dan menurunkan risiko kekambuhan. 

 

Kata kunci: dukungan keluarga, obat, keluarga, kesehatan jiwa, skizofrenia 

 

ABSTRACT 

Schizophrenia is a chronic mental disorder that requires long-term treatment and 

medication adherence to prevent relapse. One of the factors influencing medication 

adherence in patients with schizophrenia is family support. Good family support can 

help patients adhere to treatment more consistently and improve therapeutic outcomes. 

This study aimed to determine the relationship between family support and medication 

adherence among patients with schizophrenia in the working area of Ilung Health 

Center. This study used a quantitative cross-sectional design. The number of 

participants in this study was 44 respondents selected using the total sampling 

technique. Family support was measured using a questionnaire that had been tested 

for validity and reliability, while medication adherence was measured using the pill 

count method. Data analysis was performed using the Chi-Square test through IBM 

SPSS Statistics. The results showed a p-value of 0.004 (p < 0.05), indicating a 

significant relationship between family support and medication adherence among 

patients with schizophrenia. Good family support plays an important role in improving 

patients’ adherence to regular treatment. Therefore, active family involvement is 

needed to support the treatment process of patients with schizophrenia in order to 

improve therapeutic success and reduce the risk of relapse. 

 

Keywords: family support, medication adherence, family, mental health, 

schizophrenia 
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PENDAHULUAN 

Kesulitan membedakan antara kenyataan 

dan pikiran sehingga mengganggu aktivitas sehari-

hari seolah-olah kehilangan hubungan dengan 

kenyataan merupakan bahaya dari skizofrenia. 

Skizofrenia adalah gangguan kejiwaan kompleks 

yang ditandai dengan berbagai gejala yang 

memengaruhi kognisi, persepsi, emosi, dan 

perilaku (Tandon et al., 2024). Skizofrenia 

memengaruhi sekitar 24 juta orang atau 1 dari 300 

orang (0,32%) di seluruh dunia (WHO, 2022). Data 

Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 terdapat 

penderita skizofrenia sebanyak 3% dari total 

penduduk Indonesia dan Provinsi Kalimantan 

Tengah sebanyak 3,9% penduduk mengalami 

skizofrenia (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2024). 

Gangguan jiwa tidak menyebabkan 

kematian secara langsung melainkan akan 

menyebabkan persepsi yang negatif terhadap diri 

sendiri, adanya stigmatisasi dan penolakan dari 

lingkungan sekitar, berkurangnya aktivitas dan 

kesulitan dalam melakukan fungsi sehari- hari, 

serta pandangan negatif pada diri sendiri (Daulay, 

Wahyuni, & Nasution, 2021). Masalah penderita 

skizofrenia adalah tingginya angka ketidakpatuhan 

dalam minum obat. Kepatuhan minum obat adalah 

sebagai perilaku untuk menaati saran-saran dokter 

atau prosedur dari dokter tentang penggunaan obat, 

yang sebelumnya didahului oleh proses konsultasi 

antara pasien (dan keluarga pasien sebagai orang 

kunci dalam kehidupan pasien) dengan dokter 

sebagai penyedia jasa medis (Setiyana, 2023). 

Menurut hasil penelitian, keberhasilan pengobatan 

pada pasien skizofrenia sangat tergantung pada 

tingkat kepatuhan penderita dalam pengobatan, di 

mana kepatuhan ini memastikan kemampuan 

pasien untuk hidup mandiri dan memiliki kualitas 

hidup yang baik, sementara ketidakpatuhan dapat 

menyebabkan komplikasi serius, termasuk depresi 

dan kematian (Videbeck, 2017). 

Tercatat sebanyak 48,9% penderita 

skizofrenia tidak meminum obat secara rutin, 

sementara 51,1% meminum secara rutin, di mana 

36,1% dari penderita yang tidak rutin minum obat 

dalam satu bulan terakhir beralasan merasa sudah 

sehat (Telaumbanua & Pardede, 2020). Data ini 

juga didukung oleh pendapat lain yang menyatakan 

sebanyak 52,1% penderita skizofrenia tidak rutin 

minum obat (Direktorat Kesehatan Jiwa, 2022). 

Apabila pasien tidak rutin meminum obat, pasien 

akan kambuh lebih mungkin mengalami rawat inap 

sebanyak 1,34 kali dan jika dengan populasi 

keseluruhan (Kadakia et al., 2022).  

Faktor penyebab penderita skizofrenia tidak 

patuh minum obat adalah kurang memahami 

tentang skizofrenia, status perkawinan tunggal, 

penggunaan alkohol (Mohammed, Geda, Yadeta, 

& Dessie, 2024), selain itu ditemukan juga faktor 

lain yaitu akses terbatas ke fasilitas kesehatan 

(Farooq et al., 2022). Oleh sebab itu, untuk 

meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien 

skizofrenia, penting untuk memahami alasan 

ketidakpatuhan dan dapat menentukan intervensi 

yang sesuai dapat dirancang untuk mendorong 

kepatuhan dalam pengobatan (Refnandes & 

Almaya, 2021). 

Pengobatan pasien skizofrenia sangat 

bergantung pada dukungan keluarga. Dukungan ini 

berfungsi sebagai sistem pendukung yang 

membantu anggota keluarga dalam mematuhi 

pengobatan, serta siap memberikan bantuan saat 

diperlukan. Jika dukungan keluarga memadai, 

pasien dengan gangguan jiwa skizofrenia 

cenderung lebih patuh dalam menjalani 

pengobatan dan mengonsumsi obat yang diberikan 

oleh tenaga kesehatan (Ginting, 2019). Dukungan 

keluarga mencakup hubungan antara keluarga dan 

lingkungan sosial. Keluarga memiliki potensi 

untuk memberikan dukungan sosial dengan 

berbagai keterampilan dan kapabilitas di setiap fase 

kehidupan, yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan serta membantu anggota keluarga 

beradaptasi dengan tantangan kehidupan sehari-

hari (Ismawati, et al, 2022). Terdapat empat 

dimensi dukungan yang dapat diberikan oleh 

keluarga kepada pasien skizofrenia yaitu dukungan 

informasi, dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dan dukungan instrumental 

(Muhrisa, 2021). 

Dalam beberapa kasus skizofrenia, pasien 

mungkin lupa atau menolak untuk minum obat. 

Keluarga yang mendukung dapat memberikan 

pengawasan langsung, misalnya dengan 

mengingatkan jadwal obat atau menyediakan obat 

secara rutin. Intervensi keluarga yang positif, 

seperti berbicara dengan tenang dan penuh kasih 

sayang, terbukti lebih efektif daripada pendekatan 

yang menghakimi  (Eddy, 2024). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang kuat 

berkorelasi dengan tingkat kepatuhan pengobatan 

yang lebih tinggi. Pasien yang merasa diperhatikan 

cenderung mengikuti arahan medis. Sebaliknya, 

kurangnya dukungan keluarga, termasuk konflik 

atau stigma, sering dikaitkan dengan 

ketidakpatuhan yang lebih tinggi. Dukungan 

keluarga yang tidak memadai dapat menyebabkan 

peningkatan ketidakpatuhan, yang mengakibatkan 

tingkat kekambuhan yang lebih tinggi (Liman, 
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Junadi, & Rusadi, 2024). Dukungan keluarga yang 

mencakup aspek emosional, instrumental, dan 

informasional dapat memperkuat motivasi pasien 

untuk mematuhi pengobatan (Rismanto, 2024). 

Lingkungan keluarga yang stabil dan harmonis 

memberikan fondasi yang kondusif bagi pasien 

untuk menjalani pengobatan, sehingga 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan terapi. 

Berdasarkan uraian fenomena tersebut, 

tingginya angka kekambuhan pada penderita 

skizofrenia yang berkaitan dengan rendahnya 

kepatuhan dalam mengonsumsi obat menjadi 

permasalahan penting yang perlu mendapatkan 

perhatian dalam praktik keperawatan. Kepatuhan 

minum obat merupakan salah satu faktor utama 

dalam keberhasilan terapi dan pencegahan 

kekambuhan pada penderita skizofrenia. Dalam hal 

ini, dukungan keluarga memiliki peran yang sangat 

penting dalam membantu pasien menjalani 

pengobatan secara teratur. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian ilmiah untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan minum obat pada penderita skizofrenia. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum 

Obat pada Penderita Skizofrenia di Wilayah Kerja 

Puskemas Ilung.” 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional. Variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen 

yaitu dukungan keluarga dan variabel independen 

yaitu kepatuhan minum obat pada penderita 

skizofrenia. Penelitian dilakukan pada 44 

partisipan dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling.  

Variabel dukungan keluarga diukur 

menggunakan kuesioner berjumlah 18 pertanyaan 

yang diadaptasi dari penelitian (Safrizal, 2024) dan 

telah dinyatakan valid serta reliabel dengan nilai r 

hitung 0,464–0,941 lebih besar dari r tabel 0,422. 

Kuesioner dukungan keluarga diukur 

menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan 

tidak pernah. Setiap jawaban diberikan skor, yaitu 

4 untuk jawaban selalu, 3 untuk sering, 2 untuk 

kadang-kadang, dan 1 untuk tidak pernah. Tingkat 

dukungan keluarga kemudian diklasifikasikan 

menjadi tiga kategori, yaitu baik apabila persentase 

skor berada pada rentang 76–100%, cukup apabila 

berada pada rentang 56–75%, dan kurang apabila 

persentase skor ≤56% dari total skor keseluruhan. 

Variabel kepatuhan minum obat diukur 

menggunakan metode pill count yang 

dikembangkan oleh Grymonpre et al. (1998). 

Instrumen ini telah digunakan pada penelitian 

sebelumnya dan dinyatakan valid dengan nilai r 

hitung 0,472–0,893 lebih besar dari r tabel 0,361 

(Yunirawati, 2021). Persentase kepatuhan minum 

obat dihitung dari perbandingan antara jumlah obat 

yang dikonsumsi dengan jumlah obat yang 

seharusnya dikonsumsi. Kategori kepatuhan 

minum obat dibagi menjadi dua yaitu tidak patuh, 

<80% dan patuh, 100%. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik Chi-Square 

melalui program SPSS untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan keluarga dan kepatuhan 

minum obat pada pasien skizofrenia. Pemilihan uji 

ini didasarkan pada karakteristik data kedua 

variabel yang bersifat kategorikal (kualitatif), di 

mana variabel dukungan keluarga diukur dalam 

skala ordinal (kategori baik, cukup, dan kurang) 

sementara variabel kepatuhan minum obat diukur 

dalam skala nominal atau dikotomi (patuh dan 

tidak patuh). 

 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin dan 

pendidikan pada penelitian dengan jumlah 

partisipan sebanyak 44 responden. 

Tabel 1 

Karateristik Responden 

Karateristik 

Responden 

Hasil  Konsentrasi 

(%) 

Jenis Kelamin   

Perempuan 26 59,1 

Laki-laki 18 40,9 

Pendidikan   

SD 12 27,3 

SMP 17 38,6 

SMA 15 34,1 

 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 26 

responden (59,10%), sedangkan responden laki-

laki sebanyak 18 responden (40,90%). Berdasarkan 

tingkat pendidikan, sebagian besar responden 

memiliki pendidikan SMP sebanyak 17 responden 

(38,60%), diikuti pendidikan SMA sebanyak 15 

responden (34,10%), dan pendidikan SD sebanyak 

12 responden (27,30%). 

Tabel 2 menunjukkan distribusi dukungan 

keluarga dan kepatuhan minum obat pada 

responden penelitian dengan jumlah partisipan 

sebanyak 44 responden. 
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Tabel 2 

Distribusi dukungan keluarga dan kepatuhan minum 

obat. 

Dukungan 

Keluarga 
f % 

Baik 11 25,0 

Cukup 12 27,3 

Kurang 21 47,7 

Kepatuhan 

Minum Obat 

f % 

Patuh 20 45,5 

Tidak Patuh 24 54,5 

 

Berdasarkan Tabel 2 sebagian besar 

responden memiliki dukungan keluarga dalam 

kategori kurang sebanyak 21 responden (47,70%). 

Responden dengan dukungan keluarga kategori 

cukup sebanyak 12 responden (27,30%), 

sedangkan kategori baik sebanyak 11 responden 

(25,00%). Sebagian besar responden termasuk 

dalam kategori tidak patuh dalam minum obat 

sebanyak 24 responden (54,50%), sedangkan 

responden yang patuh minum obat sebanyak 20 

responden (45,50%). 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis 

hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan minum obat pada penderita skizofrenia 

menggunakan uji Chi-Square. 

Tabel 3 

Hasil Uji SPSS 

Dukungan Keluarga Tidak Patuh n (%) Patuh n (%) Total p-value 

Kurang 9 (20,5) 12 (27,3) 21  

Cukup 11 (25,0) 1 (2,3) 12 0,004 

Baik 3 (6,8) 8 (18,2) 11  

Total 23 (52,3) 21 (47,7) 44  

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji 

Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,004 (p 

< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat 

pada penderita skizofrenia. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji 

Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,004 (p 

< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat 

pada penderita skizofrenia. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik dukungan keluarga yang 

diberikan kepada pasien, maka semakin tinggi 

tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan. 

Dukungan keluarga memiliki peran penting 

dalam proses pengobatan pasien skizofrenia, 

terutama dalam membantu pasien mengingat 

jadwal minum obat, memberikan motivasi, 

mendampingi kontrol rutin, serta memberikan 

perhatian emosional selama proses terapi 

(Habibah, Akbar, Asmara, & Lucyana, 2025). 

Keluarga yang memberikan dukungan baik dapat 

membantu pasien lebih konsisten dalam menjalani 

pengobatan sehingga risiko kekambuhan dapat 

dikurangi. Sebaliknya, kurangnya dukungan 

keluarga dapat menyebabkan pasien tidak teratur 

minum obat, menghentikan pengobatan secara 

sepihak, dan meningkatkan risiko kekambuhan 

(Heronika, Titan, & Ligita, 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan pada wilayah kerja Puskesmas 

Galang Tolitoli yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara dukungan keluarga 

dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

skizofrenia dengan nilai p-value 0,002 

(Rahmayanti & Suriawanto, 2024). Penelitian lain 

di wilayah kerja UPTD Puskesmas Panarung 

Palangka Raya juga menyatakan bahwa dukungan 

keluarga merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien 

skizofrenia (Oktavina & Satalar, 2024). Selain itu, 

penelitian di Poli Klinik Jiwa RSUD Waled 

Cirebon menemukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien skizofrenia 

dengan nilai p-value <0,000 (Rachmanita & 

Fachruddin, 2025). 

Penelitian ini tidak sama dengan penelitian 

lainnya yang menyebutkan bahwa kepatuhan obat 

pada pasien skizofrenia dipengaruhi oleh faktor 

lain yang melampaui dukungan keluarga seperti 

karakteristik individual pasien (Fitria, 2024). 

Kepatuhan pengobatan pada pasien skizofrenia 

merupakan kepuasan terhadap dukungan yang 

diterima pasien, yang mengindikasikan bahwa 

semakin puas pasien dengan dukungan yang 

mereka terima, semakin baik pula kepatuhan 

pengobatan (Asyari, Anna Wahyuni Widayanti, & 

Yayi Suryo Prabandari, 2026). Selain itu peran 
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keluarga mungkin tidak cukup kuat untuk 

memprediksi kepatuhan bila tidak disertai faktor 

mediator lain seperti pendidikan, dukungan 

profesional, dan strategi coping pasien (Acosta, 

Hernández, Pereira, Herrera, & Rodríguez, 2012). 

Dukungan keluarga merupakan faktor 

penting dalam mencegah kambuhnya skizofrenia, 

karena keluarga yang siap dan memiliki informasi 

memadai dapat membantu pasien menyesuaikan 

diri dengan kondisi mereka. Kambuhnya 

skizofrenia sering terjadi apabila keluarga tidak 

siap dan kurang informasi dalam menghadapi 

kehadiran anggota keluarga yang mengidap 

skizofrenia (Tasijawa, Suryani, Sutini, & Maelissa, 

2021). Dukungan keluarga sendiri mencakup 

sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga terhadap 

penderita, di mana anggota keluarga yang suportif 

selalu siap memberikan bantuan dan pertolongan 

bila dibutuhkan (Siringoringo & Haerati, 2018). 

Pada penelitian ini, sebagian besar 

responden memiliki dukungan keluarga dalam 

kategori kurang dan sebagian besar pasien 

termasuk dalam kategori tidak patuh minum obat. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya 

dukungan keluarga dapat memengaruhi perilaku 

pasien dalam menjalani terapi. Oleh karena itu, 

diperlukan peran aktif keluarga serta edukasi dari 

tenaga kesehatan mengenai pentingnya dukungan 

keluarga dalam meningkatkan kepatuhan minum 

obat pada penderita skizofrenia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan minum obat pada penderita skizofrenia. 

Dukungan keluarga yang baik berperan penting 

dalam meningkatkan kepatuhan pasien dalam 

menjalani pengobatan secara teratur. Pada 

penelitian ini sebagian besar responden memiliki 

dukungan keluarga dalam kategori kurang dan 

sebagian besar pasien termasuk dalam kategori 

tidak patuh minum obat. Oleh karena itu, 

diperlukan peran aktif keluarga dan tenaga 

kesehatan dalam memberikan dukungan serta 

edukasi kepada pasien agar kepatuhan minum obat 

dapat meningkat dan risiko kekambuhan dapat 

diminimalkan. 
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